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Pelatihan Monitoring & Evaluasi AKSANSI Tahun 2016

secara rutin setiap tahun oleh Sekretariat 
AKSANSI dengan jumlah mencapai 200 
lokasi yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Bahkan tahun 2016 ini, Sekretariat AKSANSI 
mentargetkan akan melakukan monitoring 
di lebih dari 400 lokasi sanitasi berbasis 
masyarakat. 

Dengan banyaknya jumlah lokasi yang 
akan dikunjungi, maka Sekretariat AKSANSI 
perlu secara regular mengadakan pelatihan 
b a g i  p e l a k s a n a  m o n i t o r i n g  u n t u k 

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Sarana 
Sanitasi Berbasis Masyarakat merupakan 
salah satu portfolio utama AKSANSI sebagai 
Asosiasi KSM Sanitasi. Monitoring & 
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 
kondisi riil di lapangan dengan mengadakan 
kunjungan langsung untuk mengidentifikasi 
p e r m a s a l a h a n  y a n g  m u n c u l  s e r t a 
mengetahui proses operasional dan 
pemeliharaan yang dilakukan tiap KSM. 
Kegiatan Monitoring dan Evaluasi dilakukan 
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mempertahankan konsistensi kualitas serta 
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 
dalam pelaksanaan monitoring. Oleh karena 
itu, pada tanggal 2-4 Mei, Sekretariat AKSANSI 
mengadakan pelatihan Monitoring & Evaluasi 
yang diikuti oleh peserta dari internal 
AKSANSI, BORDA dan juga LPTP. 

Pelatihan ini mencakup pengetahuan 
umum tentang sanitasi berbasis masyarakat di 
Indonesia, pemahaman form monitoring, 
praktek lapangan serta analisis hasil effluent. 



Peringatan Hari Air Sedunia merupakan 
sebuah bentuk perhatian global terhadap isu-
isu yang berkaitan dengan air untuk 
memberikan inspirasi agar kita mengambil 
langkah konkret untuk membuat perbedaan 
untuk kelestarian salah satu kebutuhan 
pokok kehidupan ini.

Pada tahun 2016 ini, peringatan hari air 
sedunia mengambil tema Air dan Lapangan 
Pekerjaan yang dikoordinasikan oleh 
Lembaga Buruh Internasional (ILO) mewakili 
UN-WATER. Tema tahun ini menggaris 
bawahi hubungan antara air dan lapangan 
pekerjaan yang mempunyai kekuatan untuk 
m e r u u b a h  ke h i d u p a n  m a s y a r a k a t . 
Sebagaimana kita ketahui bahwa air 

merupakan kebutuhan pokok manusia, dan 
saat ini terdapat 1.5 juta manusia yang 
bekerja di sektor-sektor yang terkait dengan 
air. Air mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan yang layak dan memberikan 
kontribusi terhadap ekonomi yang hijau dan 
perkembangan yang berkelanjutan. Namun 
agar hal ini bisa tercapai, kita harus 
mempunyai pekerja yang berkualitas. 

Kualitas air juga mampu mempengaruhi 
ke h i d u p a n  p e ke r j a .  7 0 %  p e r ta n i a n 
bergantung pada ketersediaan air dan pada 
saat yang sama, pekerja juga menghadapi 
permasalahan penyusutan air tanah, 
perubahan iklim dan kelangkaan air yang 
mempengaruhi sektor pertanian. 

Indonesia menjadi yang terdepan secara 
global dalam hal jumlah instalasi sistem 
pengolahan air limbah skala komunal. 
Sampai saat ini terdapat sekitar 14,000 
fasilitas pengolahan air limbah baik itu MCK, 
Perpipaan maupun kombinasi di seluruh 
Indonesia. Dengan begitu banyak fasilitas 
yang terbangun dan puluhan ribu lagi yang 
sedang direncanakan untuk mencapai 100% 
target sanitasi pemerintah Indonesia sampai 
tahun 2019. Oleh karena itu, sekarang adalah 
saat yang tepat untuk memusatkan perhatian 
pada tahapan operasional dan pemeliharaan 
jangka panjang sistem-sistem tersebut. 

Institute for Sustainable Futures (ISF), 
University of Technology, Sydney melakukan 
penelitian yang didanai oleh Australian AID 
selama 3 tahun dan bekerjasama dengan 
AKSANSI, BAPPENAS, Kementerian PU & 
PERA, IUWASH, INDII, BORDA, dll untuk 
mengetahui bagaimana cara meningkatkan 
keberhasilan jangka panjang sistem-sistem 

AKSANSI Peringati Hari Air Sedunia 2016
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ISF-AKSANSI Selenggarakan Seminar Nasional
“Beyond The Technical: 

Ensuring Sustainable Local Scale Wastewater Service”

tersebut. 
Dalam rangka menyebarluaskan hasil 

penelitian, ISF menggandeng AKSANSI untuk 
menyelenggarakan seminar nasional pada 
tanggal 19-22 April 2016 di Yogyakarta yang 
menghadirkan 130 orang dari perwakilan 
pemerintah daerah dan forum komunikasi 
sanitasi berbasis masyarakat di Indonesia. 
Seminar ini dilakukan dalam dua periode 
dengan peserta untuk masing-masing periode 
sebanyak 65 orang agar metode partisipatif 
praktis yang dibawakan bisa berjalan dengan 
lebih efektif. Dalam seminar ini, disampaikan 
bentuk-bentuk partisipasi dan pembelajaran 
dari tiap pemangku kepentingan sanitasi baik 
itu di level nasional, daerah, maupun level 
masyarakat agar peserta bisa mengetahui 
p r a k t e k  t e r b a i k  d a r i  t i a p  t a h a p a n 
penyelengaraan program sanitasi berbasis 
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat menghadapi tantangan dalam 

Berangkat dari hal ini, AKSANSI dan 
AKSANSI Daerah melakukan inisiatif untuk 
memberikan penyadaran kepada masyarakat 
tentang pentingnya menjaga kelestarian air 
agar kondisi kehidupan kita tetap terjaga. 
Bekerja sama dengan Pemerintah Daerah 
m a s i n g - m a s i n g ,  A K S A N S I  D a e r a h 
membentangkan spanduk peringatan hari air 
sedunia di tempat-tempat strategis sehingga 
masyarakat menjadi lebih terjaga untuk 
memperhatikan kondisi sekitar, terutama 
menyangkut kuantitas dan kualitas air di 
lingkungan. Kegiatan ini dikoordinasikan oleh 
Sekretariat AKSANSI dan diikuti oleh seluruh 
AKSANSI Daerah di 28 Kota/Kabupaten di 
Indonesia. 

menjalankan tanggung jawab penuh kegiatan 
operasional dan pemeliharaan. Berdasarkan 
temuan tersebut, ISF mengembangkan 
berbagai gagasan metode operasional dan 
pemeliharaan yang baru untuk memperbaiki 
situasi ini. 

Selain itu, pada seminar ini juga akan 
disampaikan hasil dari ulasan hukum dan 
peraturan nasional yang sudah dilakukan, 
karena dari ulasan tersebut, pemerintah 
merupakan pihak yang bertanggung jawab 
terhadap layanan pengelolaan air limbah dan 
terdapat banyak cara bagi pemerintah untuk 
mendukung sistem pengolahan air limbah 
berskala komunal di daerah. 
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Sosialisasi Pasca Konstruksi 49 KSM/KPP Sleman
Kerjasama Badan Lingkungan Hidup Kab. Sleman 
dan Sekretariat AKSANSI

Keberlanjutan sarana sanitasi sangat 
bergantung terhadap konsistensi pengurus KSM 
dan masyarakat dalam mengelola sarana sanitasi 
yang ada. Sedangkan dalam tataran kota atau 
kabupaten, dukungan AKSANSI Daerah terhadap 
KSM/KPP pengelola sarana sanitasi sangat 
diperlukan untuk menjaga semangat dan 
meningkatkan kapasitas mereka. Oleh karena 
itu, sebelum AKSANSI Daerah melakukan 
aktifitasnya, diperlukan perencanaan dan 
persiapan yang matang.

Sekretariat  AKSANSI  mengumpulkan 
AKSANSI Daerah yang ada di pulau Jawa untuk 
melakukan perencanaan dan persiapan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh 
setiap AKSANSI Daerah di kota/kabupaten 
masing-masing. Tujuan dari diadakannya 
pertemuan ini adalah untuk merumuskan 
strategi dan kegiatan yang tepat untuk 
kota/kabupaten karena kondisi masing-masing 
yang beragam. Pertemuan ini dilaksanakan pada 

tanggal 15-17 Januari 2016 dan dihadiri oleh 16 
Kota/Kabupaten yaitu  Kab.Bl i tar,  Kota 
M o j o ke r t o ,  K o t a  B o g o r,  K a b . S l e m a n , 
Kab.Bandung, Kota Batu, Kota Surakarta, Kab. 
Malang, Kota Pekalongan, Kab. Sukoharjo, Kab. 
Magelang, Kota Kediri, Kab. Serang, Kab. Lebak, 
Kab. Kulonprogo, dan Kab. Tangerang.  

Sebelum perencanaan dimulai, AKSANSI 
Daerah terlebih dahulu memaparkan capaian 
kinerja pada tahun 2015 agar dapat dilaporkan 
kepada tiap pemerintah daerah masing-masing 
karena ini merupakan salah satu bentuk 
kontribusi AKSANSI terhadap keberlanjutan 
sanitasi di tiap daerah. Setelah capaian tahun 
2015 selesai dipaparkan, kemudian dilanjutkan 
dengan merumuskan kegiatan-kegiatan yang 
akan dilakukan tiap AKSANSI Daerah baik itu 
jangka pendek untuk tahun 2016 maupun untuk 
jangka menengah tahun 2016-2018 dan mimpi 
jangka panjang tiap AKSANSI Daerah. 

Setiap AKSANSI Daerah secara partisipatif 

Merumuskan Masa Depan

Kegiatan Fasilitasi untuk KSM/KPP Pengelola 
IPAL ini  merupakan program dari  Badan 
Lingkungan Hidup (BLH) Sleman untuk tahun 
2016. Dalam pelaksanaannya, BLH bekerjasama 
dengan AKSANSI sebagai fasilitator pendamping 
bagi 49 KSM/KPP pengelola IPAL di wilayah 
Kabupaten Sleman. Dalam kegiatan ini, BLH 
memberikan dukungan untuk 49 KSM/KPP yang 
diwujudkan untuk memenuhi kebutuhan 
akomodasi pertemuan.

D i h a r a p k a n  p e r t e m u a n  i n i  d a p a t 
mengakomodir banyak pengguna dalam rangka 
mengoptimalkan kinerja operasional dan 
perawatan IPAL sehingga jadwal ditentukan 
dengan cara menyesuaikan jadwal pertemuan 
rutin KSM/KPP pengelola IPAL atau dengan 
kesepakatan lain antara pengurus dan pengguna. 
Dari kesepakatan yang telah tercapai, sebagian 
besar pertemuan dilaksanakan pada malam hari 
di akhir pekan. Kegiatan pendampingan ini berupa 
sosialisasi teknis operasional dan perawatan IPAL 
serta pendampingan kondisi sosial kelembagaan 
KSM/KPP. Dari beberapa pertemuan yang telah 
dilakukan pada bulan maret 2016, rata-rata lama 
kegiatan adalah selama 2 - 3 jam. Materi 
sosialisasi yang diberikan antara lain:

o Perawatan bak kontrol dan IPAL
o Perawatan tutup manhole
o Pembersihan sekam
o Sosial dan Kelembagaan, termasuk 

didalamnya keuangan KSM/KPP
Materi yang diberikan merupakan hasil dari 

identifikasi permasalahan yang ada pada masing-
masing lokasi. Fokus utama adalah perbaikan 
perilaku pengguna karena dari hasil identifikasi 
permasalahan, sebagian besar dalam IPAL 
ditemukan sampah yang berasal dari sampah 
rumah tangga. Artinya tidak hanya limbah cair 
yang dimasukkan dalam IPAL tetapi juga limbah 
padat yang tidak dapat diolah oleh sistem IPAL. 
Materi terkait sosial kelembagaan adalah seputar 
bagaimana KSM/KPP melakukan pengelolaan 
ke u a n ga n  h i n g ga  d i s ku s i  p e re n c a n a a n 
penambahan sambungan rumahtangga baru 
dalam rangka pengoptimalisasian IPAL dari segi 
kapasitas.

AKSANSI sekaligus mengumpulkan data 
jumlah pengguna per Kepala Keluarga beserta 
sumber air limbah yang dimasukkan dalam IPAL 
(Toilet, Kamar mandi, dapur, laundry dan lainnya). 
Diharapkan data ini memperkaya data kelompok 
dan dapat digunakan sebagai data dasar untuk 
pengembangan dan juga tambahan pengetahuan 
bagi KSM/KPP dalam operasional dan perawatan 
IPAL.

Pada setiap akhir pertemuan selalu dihasilkan 
rencana tindak lanjut dari kelompok. Rencana ini 
umumnya adalah perbaikan untuk sesuatu yang 

seharusnya dilakukan oleh kelompok dalam 
operasional dan pemeliharaan IPAL. Perbaikan 
terkait pertemuan rutin, ketertiban iuran, jadwal 
kerjabakti, peningkatan kapasitas operator dan 
sosialisasi terhadap seluruh pengguna IPAL yang 
seharusnya berjalan menjadi rencana tindak 
lanjut dari pertemuan untuk mendukung 
operasional dan perawatan IPAL, supaya umur 
IPAL menjadi lebih panjang. 

merumuskan kegiatan sendiri dengan dibimbing 
oleh Sekretariat AKSANSI untuk mendapatkan 
saran dan masukan agar kegiatan lebih baik 
kedepannya. Tidak lupa dalam kesempatan ini 
pula diberikan materi pengembangan kapasitas 
kepada para pengurus AKSANSI Daerah. 
Pengembangan kapasitas ini diberikan untuk 
selalu meningkatkan kemampuan baik itu dari 
sisi administratif maupun teknis kegiatan untuk 
meningkatkan mutu pelaksanaan di lapangan. 
Peningkatan kapasitas juga dilakukan dalam 
bentuk sharing pengetahuan dan pengalaman 
d a r i  p e n g u r u s  A K S A N S I  D a e r a h  d i 
kota/kabupaten lain sehingga juga bisa menjadi 
media pertukaran pengalaman. 

Sekretariat AKSANSI akan selalu mengecek 
dan membimbing agar setiap kegiatan yang 
direncanakan dapat terlaksana dengan baik.



BULETIN
K S M SI S AA NI IS TAO SS IA

S AE IL SU ER NU OH DI N

AKSANSI

Pada tanggal 30 Mei – 1 Juni 2016, Dinas 
P U  &  E S D M  K a b u p a t e n  M a g e l a n g 
bekerjasama dengan AKSANSI Kabupaten 
Magelang menyelenggarakan Pelatihan dan 
pengembangan kapasitas bagi seluruh KSM 
penge lo la  Sarana  San i tas i  Berbas i s 
Masyarakat  yang  ada  d i  Kabupaten 
Magelang. Tujuan dari dilaksanakannya 
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
kapasitas dan juga untuk menumbuhkan 
kesadaran KSM pengelola Sanitasi Berbasis 
Masyarakat dalam mengoperasikan dan 
memelihara sarana sanitasi mereka. 

Sampai tahun 2016 ini, akan terdapat 

sekitar 39 KSM Sanitasi di kabupaten 
Magelang sehingga diperlukan program-
program pengembangan kapasitas agar KSM-
KSM tersebut lebih mandiri dalam mengelola 
sarana sanitasi  mereka. Materi  yang 
diberikan dalam pelatihan ini mencakup 
materi umum mengenai program sanitasi 
yang ada di Kabupaten Magelang, hasil 
monitoring yang dilakukan oleh AKSANSI 
Daerah yang menunjukkan potret kondisi riil 
pengelolaan sanitasi berbasis masyarakat, 
dan juga pelaksanaan studi banding ke KSM 
Tangkilan di Kabupaten Sleman yang menjadi 
salah satu KSM terbaik program Sanitasi 

18 Mei 2016, Asosiasi KSM Sanitasi 
Seluruh Indonesia (AKSANSI) kembali 
melakukan monitoring dan evaluasi di 
Kabupaten Garut.

Selama berada di Kabupaten Garut, 
AKSANSI mengunjungi 10 KSM yang tersebar 
di 7 Kecamatan dan 10 Desa. KSM yang 
dimonitoring antara lain: KSM Margalaksana, 
KSM Suka Maju, KSM Kota Kulon, KSM Kota 
Wetan, KSM Sirna Jaya, KSM Wanamekar, 
KSM Surya Mulya, KSM cimangenten, KSM 
Sukaratu, dan KSM Tanjung Sari. 

19 Mei 2016, tepat pukul 08.00 WIB, tim 
monev berangkat dari hotel menuju lokasi 
survey, dimana tim telah dibagi menjadi 2 
kelompok dengan masing-masing kelompok 
menangani 5 KSM yang telah ditentukan 
sebelumnya. Lokasi pertama yang kami 
kunjungi adalah Kampung Pasir Sereh, Desa 
Sirna Jaya, Kecamatan Cisurupan yang 
merupakan lokasi dari KSM Sirna Jaya. 
Setelah melewati jalanan yang menanjak dan 
cukup terjal akhirnya tim monev berhasil 
sampai dilokasi pukul 10.00 WIB. Setelah 
melakukan survey, salah satu kendala yang 
dihadapi KSM Sirna Jaya adalah tertimbunnya 
badan IPAL dengan tanah. Hal tersebut 
menyebabkan sulitnya proses perawatan dan 
pengecekan terhadap IPAL yang ada—apakah 
berjalan dengan baik atau tidak. Kendala 
berikutnya adalah kurangnya aktifitas 
pembersihan dan perawatan sarana MCK 
yang ada di KSM Sirna Jaya tersebut, yang 
menyebabkan MCK terlihat tidak terawat.

Pukul 12.30 WIB, kami melanjutkan 
perjalanan ke desa Margalaksana, dimana 
terdapat KSM Margalaksana. Sama halnya 
dengan KSM Sirna Jaya, di KSM Margalaksana 
sebagian badan IPAL juga tertimbun tanah, 
akan tetapi masih ada bagian yang dapat di 
akses untuk pengambilan contoh air. Tingakat 
perawatan yang tinggi pada sarana MCK, 
menyebabkan MCK di Desa Margalaksana 
terlihat bersih, akan tetapi masih belum 
terlihat sekam pada IPAL dikarenakan masih 
sedikitnya pengguna sarana MCK di KSM ini.

Lokasi berikutnya adalah KSM Sukamaju. 
KSM ini berjarak kurang lebih 30 menit dari 

Desa Margalaksana. Desa ini merupakan desa 
yang terletak di dataran tinggi Kabupaten 
Garut dengan sumber mata air yang sangat 
mudah ditemukan. Akan tetapi, banyaknya 
sumber mata air inilah yang menyebabkan 
permasalahan pada sistem IPAL. Dekatnya 
sumber mata air dengan MCK—kurang lebih 
berjarak 2 meter—menyebabkan masuknya 
air bersih ke dalam inlet IPAL yang berdampak 
pada banyaknya jumlah effluent yang keluar 
dari pipa pembuangan meskipun MCK tidak 
digunakan. KSM Suka Maju tergolong giat 
dalam menjaga sarana MCK yang ada dilihat 
dari rutinnya anggota KSM untuk berkumpul 
merencanakan kegiatan KSM kedepan dan 
adanya pembersihan sarana pra sarana MCK 
setiap minggunya. 

Belum adanya serah terima dari dinas 
terkait kepada warga Desa Sukamaju 
menyebabkan banyak warga yang masih 
enggan dan tidak sedikit yang takut untuk 
menggunakan sarana ini terutama tempat 
cuci MCK. Akan tetapi, ada 1 inovasi yang 
telah berjalan pada KSM Sukamaju ini, yaitu 
adanya Koperasi KSM Sukamaju, yang 
bertujuan untuk menambah pendapatan 
KSM sebagai upaya untuk perawatan sarana 
MCK. KSM Sukamaju adalah KSM terakhir 
yang kami kunjungi di hari pertama kami 
survey. Setalah itu, kami memutuskan 
kembali ke Hotel untuk melakukan analisis 
pada contoh air yang kami dapatkan dan 
beristirahat untuk melanjutkan survey di hari 
berikutnya.

20 Mei 2016, pukul 08.00 WIB, tim 
langsung menuju ke Desa Wanamekar 
dimana terdapat KSM Wanamekar. Pukul 
09.00 WIB tim sampai lokasi dan langsung 
melakukan survey. Berbeda dengan KSM 
s e b e l u m n y a ,  s a r a n a  M C K  d i  D e s a 
Wanamekar ini tidak digunakan sebagaimana 
mestinya—banyak kamar mandi dan toilet 
yang digembok dan IPAL yang tertimbun 
tanah. Secara keseluruhan, sarana MCK di 
Desa Wanamekar ini tidak hanya buruk, akan 
tetapi  t idak digunakan sebagaimana 
fungsinya.

Lokasi selanjutnya adalah KSM Sukaratu. 

Pelatihan Badan Pengelola Sanitasi Berbasis Masyarakat di Kab. Magelang
Monitoring 10 KSM di Kabupaten Garut

Pada KSM ini, sarana MCK berfungsi dengan 
baik bahkan dibersihkan secara rutin oleh 
operator yang dibantu para santri. IPAL juga 
berfungsi dengan baik meskipun ada 
kemiringan pada strukturnya. Akan tetapi, hal 
itu tidak berpengaruh pada treatment yang 
terjadi di dalam IPAL, bahkan bakteri anaerob 
bekerja dengan baik.

Selain sarana MCK yang memadai dan 
berfungsi sebagaimana mestinya, KSM 
Sukaratu juga memiliki inovasi, yaitu jasa 
pengisian air mineral. Tujuan dari inovasi ini 
adalah untuk menambah pendapatan KSM 
Sukaratu yang kemudian dapat digunakan 
untuk perawatan sarana MCK pada saat 
mengalami kerusakan, listrik bulanan dan 
kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan 
dengan MCK.

Selain fungsi yang baik dari sarana MCK 
yang ada, KSM Sukaratu tetap memiliki 
kendala. Sistem yang digunakan di KSM Suka 
Ratu adalah system kombinasi MCK dan 
Perpipaan. Terdapat 4 rumah yang telah 
membuat saluran pembuangan rumah 
tangga dan disalurkan kedalam IPAL MCK, 
tetapi tidak terdapat bak kontrol pada setiap 
sambungan pipa dan pipapun ditanam 
kedalam beton yang mempersulit tim monev 
untuk melakukan monitoring dan tentunya 
pada warga itu sendiri jika ketika ada 
kerusakan atau kebocoran pada pipa 
pembuangan.

Kesimpulan dari kegiatan monitoring di 
Kabupaten Garut adalah 70% fasilitas MCK di 
Kabupaten Garut belum beroperasi dengan 
baik. Hal tersebut terbukti dari sebagian 
besar IPAL yang ada masih tertimbun oleh 
tanah, selain itu sarana MCK juga masih 
banyak yang tidak terawat dengan baik. 
Dengan permasalahan-permasalahan yang 
ada, diharapkan setiap KSM di Kabupaten 
Garut ini mulai mengadakan rencana tindak 
lanjut yang bertujuan agar sarana MCK yang 
ada dapat berfungsi dengan baik untuk 
kedepannya dan dapat bertahan hingga 20-
30 tahun.
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Di tengah kesibukan persiapan ISF 
Dissemination  yang sudah dimulai sejak hari 
Selasa, 19 April 2016, pada hari Kamis, 
Tanggal 21 April 2016, Dinas Wasbangkim 
Kota Bogor berkunjung ke Kantor Sekretariat 
AKSANSI Yogyakarta. Rombongan yang 
berjumlah kurang lebih 50 peserta ini terdiri 
dari beberapa unsur SKPD, Tim Satker Kota 
Bogor,  Perwakilan Tenaga Fasi l itator 
Lapangan (TFL) Sanimas Kota Bogor, 
Perwakilan BKM Kota Bogor, dan Perwakilan 
Forum Kota Sehat (FKS) Kota Bogor. Kegiatan 
kunjungan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan berbagai pengalaman 
terkait pelaksanaan program SANIMAS IDB. 

P a d a  k e s e m p a t a n  i n i ,  A K S A N S I 
menyampaikan tantangan-tantangan yang 
akan dihadapi Pasca Konstruksi SANIMAS 

Kunjungan Kerja Dinas Pengawasan Bangunan dan Permukiman (Wasbangkim) Kota Bogor 

Berbasis Masyarakat di Indonesia dan juga 
kunjungan ke IPAL terpusat yang ada di 
Sewon, Bantul. 

Kegiatan ini diikuti oleh perwakilan Ketua 
dan Operator KSM dan juga perwakilan 
perangkat desa sehingga diharapkan akan 
ada sinergi antara KSM sanitasi berbasis 
masyarakat dan perangkat desa yang akan 
lebih meningkatkan kondisi operasional dan 
pemeliharaan fasilitas sanitasi yang ada. 

terutama untuk Sanimas yang baru. Hal ini 
bertujuan agar program Sanimas yang 
bertujuan untuk merubah perilaku hidup 
bersih dan sehat masyarakat dari yang buang 
a i r  besar  sembarangan h ing ga  mau 
menggunakan fasilitas Sanimas yang telah 
d i b a n g u n ,  ke m u d i a n  m a m p u  u nt u k 
menjalankan, mengelola, dan memelihara 
fasilitas, serta menghasilkan suatu inovasi 
dari program Sanimas yang sudah berjalan. 
Pada akhirnya diharapkan masyarakat dapat 
menciptakan keberlanjutan sanitasi untuk 
mencapai kemandirian dalam pengelolaan 
sanitasi berbasis masyarakat. Tentunya untuk 
menciptakan tu juan besar  tersebut 
masyarakat tidak berjalan sendiri tetapi juga 
didampingi dan didukung secara rutin oleh 
Pemerintah Daerah/UPTD Sanitasi.

Harapan yang terlontar dalam kunjungan 
ini adalah MoU antara AKSANSI dengan 
Pemerintah Kota Bogor segera terlaksana dan 
pembentukan forum untuk AKSANSI, BKM, 
dan SKPD. Untuk BKM yang baru yang belum 
mengenal AKSANSI berharap disediakan form 
pendaftaran menjadi anggota AKSANSI yang 
diserahkan ke BKM. 


